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PENDAHULUAN
KAJIAN LITERATUR

Industri transportasi dalam kurun beberapa tahun terakhir mengalami
pertumbuhan pesat di Indonesia seiring dengan meningkatnya permintaan
masyarakat terhadap pemenuhan transportasi publik baik darat, laut, maupun udara.
Dalam beberapa tahun terakhir pula seiring dengan pertumbuhan pesat industri
transportasi maka seiring juga meningkatnya minat investor terhadap industri
tersebut berdasarkan hasil keuntungan yang didapatkan dan prospek jangka panjang
yang ditawarkan seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan jumlah
permintaan terhadap transportasi publik. Seiring dengan meningkatnya permintaan
konsumen, pelaku industri transportasi di tuntut untuk mampu menjawab atas
peningkatan permintaan tersebut dengan melakukan penambahan armada, rute
maupun opsi lainnya yang mampu menjadi solusi atas peningkatan permintaan dari
konsumen.

Dalam usaha untuk menjawab dari peningkatan permintaan masyarakat, salah
satu cara yang dilakukan oleh pelaku industri transportasi adalah dengan menambah
jumlah armada. Dalam hal menambah jumlah armada yang perlu di perhatikan
adalah kemampuan permodalan untuk membeli armada baru untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Kemampuan permodalan dalam suatu perusahaan dapat
dilihat melalui struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan yang baik
adalah memiliki setidaknya dua sumber permodalan, yaitu permodalan internal
yang berasal dari pemilik perusahaan dan juga permodalan eksternal yang berasal
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dari pembiayaan investor dan

pembiayaan kreditur. Dalam usaha untuk meningkatkan kuantitas armada, perlu
diperhatikan kemampuan perusahaan untuk mengembalikan dana yang berasal dari
pembiayaan kreditur agar tidak menganggu operasional perusahaan di masa depan
yang disebabkan kegagalan dalam melunasi kewajiban terhadap kreditur atas
pembiayaan yang telah disepakati.

Apabila perusahaan mampu menjawab atas peningkatan permintaan
konsumen, maka secara tidak langsung ukuran perusahaan mengalami peningkatan.
Hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya total aset yang dimiliki yang berasal dari
jumlah armada yang dimiliki mengalami peningkatan dan total aset lainnya juga
mengalami peningkatan. Selain itu juga di pengaruhi oleh meningkatnya
pendapatan yang diakibatkan oleh banyaknya armada yang dimiliki perusahaan
sehingga perusahaan mampu mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi akibat dari
meningkatnya jumlah armada. Ukuran perusahaan sangat penting bagi sebuah
perusahaan karena merupakan gambaran mengenai manajemen perusahaan dan
juga sebagai bentuk citra perusahaan terhadap investor untuk menarik investor baru
dan mempertahankan investor lama agar menambah jumlah permodalannya untuk
meningkatkan pendapatan dan keuntungan perusahaan di masa depan.

Nilai perusahaan secara umum dikatakan sebagai nilai yang dimiliki oleh suatu

perusahaan dalam bentuk harga saham. Perusahaan yang baik memiliki nilai
perusahaan yang baik dengan indikator harga saham yang tinggi dengan jumlah
saham beredar berskala besar. Sedangkan perusahaan yang kurang baik nilai saham
yang dimiliki cenderung murah dan jumlah saham yang beredar sedikit. Hal ini
dapat mempengaruhi keputusan investor untuk melakukan investasi.
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh struktur modal serta ukuran perusahaan
terhadap nilai perusahaan yang bergerak pada bidang transportasi pada periode
2019 — 2021 untuk mengetahui perkembangan struktur modal dan ukuran
perusahaan yang dialami perusahaan bidang transportasi dan nilai saham yang
dimiliki setiap perusahaan untuk kepentingan keputusan investasi.

A.LANDASAN TEORI

1. Teori Keagenan

Teori keagenan adalah teori yang menjelaskan tentang pemisahan hak dan tanggung
jawab antara pemilik modal dengan manajer selaku pengelola modal yang muncul
dari hubungan ketika adanya kerjasama antara dua belah pihak atau lebih yang
ditugaskan oleh pemilik modal untuk mengelola modal yang diberikan oleh pemilik
modal dan harus dilaporkan secara berkala mengenai pemanfaatan modal yang
diberikan serta diberikan wewenang untuk mengambil keputusan dalam hal
operasional dan pengelolaan modal (Wongso, 2012).

2. Struktur Modal

Fahmi (2018) mengungkapkan bahwa struktur modal adalah komposisi modal yang
dimiliki oleh suatu perusahaan yang terdiri dari modal yang berasal dari pemilik dan
juga modal yang berasal dari pembiayaan kreditur dan juga penambahan investor.
3. Ukuran Perusahaan

Ukuran suatu perusahaan di ukur dari total aset yang dimiliki oleh sebuah
perusahaan dalam usahanya untuk menjalankan kegiatan operaasional perusahaan
.Semakin besar aset yang dimiiki oleh perusahaan, maka manajer dan pihak
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manajemen memiliki kemampuan untuk mengkalkulasi aset yang dimiliki dalam
usahanya untuk mengoptimalisasikan operasional dan keuntungan perusahaan guna
meningkatkan nilai perusahaan (Prasetia dkk, 2014). Natsir (2021) menyebutkan
bahwa besar atau kecilnya sebuah perusahaan yang diukur melalui total aset, total
aktiva, total penjualan ataupun total pendapatan.

4. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan nilai yang ditawarkan perusahaan kepada calon
pembeli ketika perusahaan dijual. Nilai perusahaan berasal dari persepsi investor,
kreditur dan pemangku jabatan lainnya terhadap kondisi perusahaan yang berdasar
pada nilai pasar saham yang beredar di pasar saham. Nilai perusahaan diukur
menggunakan nilai buku saham ( Price Book Value ) yang menghitung rasio antara
harga saham terhadap nilai bukunya (Sari, 2013). Nilai perusahaan juga dapat
diukur dengan menghitung antara deviden yang diterima pemegang saham dengan
total saham yang beredar. Semakin besar deviden yang diterima oleh pemegang
saham dan semakin banyak saham yang beredar di pasar maka nilai perusahaan juga
akan meningkat (Hidayat, 2013). Menurut irawan & Kusuma (2019) mengatakan
bahwa nilai perusahaan adalah persepsi yang berasal dari investor dan kreditur serta
pemangku kepentingan lainnya terhadap kondisi suatu perusahaan yang diukur
melalui nilai saham yang beredar.

B. PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan

Dalam teori trade off menjelaskan apabila total modal sebanding dengan total
hutang maka penambahan utang akan meningkatkan nilai perusahaan dan
sebaliknya apabila total modal berada di atas total hutang maka penambahan utang
terhadap perusahaan akan menurunkan nilai perusahaan ( Myers & Majluf, 1984).
Dalam penelitian yang dilakukan Ramadhonah et al (2019) menunjukkan bahwa
struktur modal memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Maka dari itu
teori ini menyimpulkan bahwa adanya pengaruh antara struktur modal dengan nilai
perusahaan. Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

HI : Struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan Pengaruh
ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan besaran suatu perusahaan yang diukur
melalui total aset,

pendapatan, penjualan dan aktiva. Menurut Humaida (2022) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan dikarenakan kondisi perusahaan yang mampu melakukan pengawasan
dan pengelolaan kegiatan operasional. Sehingga hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

C. METODE PENELITIAN
1. Sampel dan Data Penelitian
Sampel dalam penelitian ini sebesar 10 perusahaan bidang transportasi yang
terdaftar di BEI pada periode 2019-2021. Data sekunder yang digunakanberasal dari
laporan keuangan dan laporan tahunan setiap perusahaan yang terdapat di BEI
sehingga total data observasi penelitian ini sebanyak 30 data dengan melakukan

-202 -



Farhan, N., & Manda, G. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(3.C), 200-207

pengujian menggunakan uji asumsi klasik dan uji regresi berganda

2. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan diukur dengan menghitung nilai buku dengan membagi antara
harga saham dengan nilai buku saham. Rumus yang digunakan untuk mengukur
nilai perusahaan adalah :

PBV =

Harga Saham ‘Book value Per Share
3. Struktur Modal
Struktur modal adalah pembagian antara modal sendiri dan modal yang berasal dari
utag pinjaman jangka panjang. Metode penghitungan yang digunakan adalah Debt
to equity ratio (DER). DER menghitung total hutang terhadap total modal dengan
rumus sebagai berikut DER+ Total utang/ totalekuitas
1. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah valuasi suatu perusahaan berdasarkan total aset, total
penjualan dan total pendapatan. Jogiyanto (2010) menyebtukan bahwa ukuran
perusahaan dapat diukur menggunakan logaritma total aset dengan rumus sebagai
berikut
ukuran perusahaan = LN (Total asset)
( Natsir,2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Hasil analisis deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Sum Mean  Std. Deviation
Nilai Perusahaan 30 ,06 27,08 202,71 6,7570 9,50469
Struktur modal 30 ,16 2,64 32,16  1,0719 , 73999
Ukuruan 30 15,39 2743 619,99 20,6663 4,06980
perusahaan
Valid N (listwise) 30

Pada tabel 1. Diatas dapat menjelaskan nilai rata-rata, nilai tengah, nilai
tertinggi, sum dan standar deviasi dari data yang di uji dengan menggunakan sampel
10 perusahaan transportasi selama periode 2019-2021, dapat disimpulakan bahwa:
1. Nilai mean variabel nilai perusahaan sebesar 6,7570 dengan nilai
maksimum sebesar 27,08 dan nilai minimum sebesar 0.06. Hal ini menandakan
bahwa persebaran data penellitian lebih banyak mendekati nilai minimum.

2. Nilai mean variabel struktur modal sebesar 1.0719 dengan nilai
maksimum sebesar 2.64 dan nilai minimum sebesar 0.16. Hal ini menandakan
bahwa persebaran data penelitian lebih banyak mendekati nilai minimum.

3. Nilai mean variabel pertumbuhan ukuran perusahaan 20,6663 dengan
nilai maksimum sebesar 27,43 dan nilai minimum sebesarl15,39. Hal ini
menandakan bahwa persebaran data penelitian lebih banyak mendekati nilai
maksimum.
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1. Uji Normalitas
Berdasarkan tabel histogram dan P-P Plot, nilai pada penelitian ini yang

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: nilaiP
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ditunjukkan dengan simbol titik mengikuti garis grafik. Hal ini menandakan

bahwa penelitian ini normal.
1. Uji Multikolinearitas
Tabel 2

Hasil uji multikolinearitas coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Struktur modal 987 1.014
Ukuran perusahaan 000 1.014

Uji multikolinearitas berfungsi untuk mengetahui adanya korelasi antara variabel
independen terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi dengan nilai
tolerance untuk variabel struktur modal sebesar 0.987 >0,10 yang berarti adanya
korelasi sedangkan nilai torelance untuk ukuran perusahaan sebesar 0.000 < 0.10
yang berarti tidak adanya korelasi serta nilai VIF <10 dari Setiap variabelnya.
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Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES
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2. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan antara varian
dan residual dalam suatu model regresi dan jika tidak adanya kesamaan antara
variabel independen dan variabel dependen dapat disimpulkan data bebas
heteroskedastisitas. Berdasarkan gambar diatas, penelitian ini tidak mengalami
heteroskedastisitas yang ditunjukkan dengan simbol titk yang menyebar
3.Uji Tdan F

Tabel 3 Hasil Uji T

Coefficients?
Standardized
Coefficients
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 174,188 56,060 3,107 ,004
StruktuM -,014 ,014 -,192 -1,013 ,320
UkuruanP -6,991 2,597 -,510 -2,692 ,012

a. Dependent Variable: nilaiP
Uji T berfungsi untuk mengetahui adanya pengaruh linear antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Pada tabel 3 menunjukan bahwa struktur
modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai signifikan 0.32>0,05. Sementara itu, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikan 0,012<0,05.

Tabel 4 Hasil Uji F

ANOVA?

Model Sum of df Mean Square F Sig.
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Squares
1 Regression 172.152 2 86.076 7.541 003b
Residual 308.183 27 11.414
Total 480.335 29

a. Dependent Variable: Ukuran Perusahaan

b. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Nilai Perusahaan

Hasil uji F pada penelitian ini menunujukkan bahwa salah satu variabel independen
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yang dibuktikan dengan nilai
signifikan 0,003<0,05.

PEMBUKTIAN HIPOTESIS

Berdasarkan hasil pengujian dan hipotesis pada bab terdahulu menghasilkan bahwa
ukuran perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai
sig 0,012 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.
Ukuran perusahaan merupakan gambaran terhadap suatu perusahaan mengenai
keberhasilan pengelolaan kegiatan operasional. Semakin tinggi tingkat
keberhasilan pengelolaan kegiatan operasi maka ukuran perusahaan akan semakin
meningkat sehingga dengan meningkatnya ukuran perusahaan maka semakin besar
peluang yang dimiliki untuk menarik investor maupun kreditor baru.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dibuktikan dalam bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan di bidang transportasi. Untuk

penelitian selanjutnya dapat meningkatkan atau optimalisasi variabel ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan seperti harga saham, pertumbuhan
perusahaan, kebijakan utang, maupun tingkat profitabilitas.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah variabel dan periode yang cukup
singkat dan diharapkan di dalam penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah
data dan periode serta penambahan variabel sehingga tingkat akurasi data dapat
ditingkatkan
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